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AZIZ DWI PANGESTU.NPM.3216500004. Efektifitas Pemberian Probiotik 
Pada Media Budidaya Dengan Pemberian Probiotik Sistem Semprot Pada 
Pakan Buatan Terhadap Laju Pertumbuhan Dan Kelangsungan Hidup Ikan 
Nila Gesit (OreochromisNiloticus). Pembimbing :SRI MULATSIH dan 
NINIK UMI HARTANTI. 
 Ikan nila masuk dalam kategori ikan primadona ekspor yang terus 
meningkat permintaanya dibuktikan dengan hasil budidaya yang terus meningkat 
setiap tahunnya. Melihat tingkat permintaanya yang tinggi maka di perlukan 
budidaya yang intensif serta ramah lingkungan yang dapat meningkatkan 
pertumbuhan ikan nila. Tujuan penelitian ini Mengetahui efektifitas pemberian 
probiotik pada media budidaya dengan pemberian probiotik langsung pada pakan 
buatan terhadap laju pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan nila 
gesit(Oreochrominiloticus). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Terdiri dari 3 
perlakuan 1 kontrol dengan 3 ulangan: A1 (pemberian Probiotik pada media 
dengan dosis 1 ml/1 liter air), A2 (pemberian Probiotik pada pakan buatan dengan 
dosis 16 ml/1 kg pakan), A3 (pemberian Probiotik pada media dengandosis 1 ml/1 
liter air dan probiotik pada pakan dengan dosis 16 ml/1 kg pakan), K (tanpa 
perlakuan) dengan kepadatan 10 ekor/10 liter air selama 28 hari. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa ikan nila yang diberikan probiotik pada media dan pakan 
menunjukan hasil yang berbeda nyata (P < 0,05) terhadap pertumbuhan dan tingkat 
kelangsungan hidup/sintasan. Hasil terbaik untuk pertumbuhan terdapat pada 
perlakuan A3 dengan pertumbuhan (4,6 gram) dan terendah pada kontrol dengan nilai 
2,7 gram. Kelangsungan hidup terdapat pada perlakuan A1 dan A3 dengan nilai 
76,6%, A2 dengan nilai 73,3%, terendah pada kontrol dengan nilai 63,3%. 
KATA KUNCI :ikan nila, EM4, probiotik pada media, probiotik pada 






















AZIZ DWI PANGESTU.NPM.3216500004. Effectiveness Of Probiotic 
Provision In Cultivation Media With Probiotic Provision For Spray System 
On Artificial Feed Against Growth Rate Survival Rate Of Tilapia 
(Oreochromisniloticus). Pembimbing : SRI MULATSIH dan NINIK UMI 
HARTANTI. 
 
 Tilapia included in the category of excellent export fish whose demand 
continues to be proven as evidenced by the results of cultivation that continues to 
increase every year. Seeing the high level of request, intensive and 
environmentally friendly cultivation is needed that can increase the growth of 
tilapia. The purpose of this study was to determine the effectiveness of probiotic 
administration in aquaculture media by administering probiotics directly to 
artificial feed on the growth rate and survival rate of agile tilapia 
(Oreochrominiloticus). The method used in this study is an experimental method 
with a Completely Randomized Design (CRD). Consists of 3 treatments: 1 control 
with 3 replications. A1 (administration of Probiotics to media at a dose of 1 ml / 1 
liter of water), A2 (administration of Probiotics to artificial feed at a dose of 16 ml 
/ 1 kg of feed), A3 (administration of Probiotics to media at a dose of 1 ml / 1 liter 
of water and probiotics to feed with a dose of 16 ml / 1 kg of feed), K (without 
treatment) with a density of 10 fish / 10 liter of water for 28 days. The results 
showed that tilapia given probiotics in the media and feed showed significantly 
different results (P <0.05) on growth and survival rate. The best results for growth 
were in the A3 treatment with growth (4.6 grams) and the lowest in the control 
with 2.7 grams. Survival rate was found in treatments A1 and A3 with a value of 
76.6%, A2 with a value of 73.3%, lowest in the control with a value of 63.3%. 
KEY WORDS: tilapia, EM4, probiotics in the media, probiotics in feed, 
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1.1 Latar Belakang 
 Ikan nila masuk dalam kategori ikan primadona ekspor yang terus 
meningkat permintaannya dibuktikan dengan hasil budidaya yang terus meningkat 
setiap tahunnya. Data Kementrian kelautan dan perikanan (2017) memperlihatkan 
jumlah permintaan pada ikan nila terjadi peningkatan. Pada tahun 2013 jumlah 
produksi budidaya ikan nila total 914,78 ribu ton, dan mengalami peningkatan 
pada tahun 2014 yaitu 999,69 ribu ton, sedangkan pada tahun berikutnya yaitu 
2015 terjadi peningkatan lagi mencapai 1084 juta ton. Sesuai dengan data dari 
Food and Agriculture Organisation (FAO) pada tahun (2009), menjelaskan 
kenaikan produksi ikan nila sebesar 769.936 ton dan tepat pada tahun 2007-2010 
produksi ikan nila terjadi peningkatan yang awalnya hanya 2,3 juta ton/tahun 
menjadi 2,5 juta ton/tahun.  Melihat tingkat konsumsi masyarakat terhadap ikan 
nila yang semakin meningkat dapat mempengaruhi stok ikan nila dipasaran, maka 
perlu inovasi budidaya yang berkelanjutan salah satu dengan cara budidaya secara 
intensif dengan padat penebaran dan pemberian pakan yang tinggi, sehingga dapat 
memenuhi permintaan pasar nasional dan internasional (Putri et al., 2012). Ikan 
nila sangat cepat untuk mencapai fase kedewasaannya sehingga asupan energy 
yang seharusnya digunakan untuk pertumbuhan namun digunakan sebagai 
perkembangbiakan, oleh karena itu pemilihan ikan nila gesit menjadi salah satu 
solusi menyelesaikan permasalahan saat ini, sesuai pendapat dari Biswas et al., 






nila seragam, tidak bereproduksi secara liar dimedia budidaya serta mengurangi 
tingkah laku keinginan seksual ikan nila tersebut. Menurut Carman et al., (2010) 
untuk pertumbuhan ikan nila gesit lebih cepat yaitu 1,6 kali dibandingkan dengan 
ikan nila biasa. 
 Faktor lain untuk meningkatkan pertumbuhan ikan yaitu dengan pakan 
buatan namun ketika hanya mengandalkan pakan buatan keuntungan akan lebih 
sedikit oleh karena itu sekarang populer di kalangan para pembudidaya yaitu 
dengan penambahan probiotik untuk meningkatkan pertumbuhan ikan salah 
satunya budidaya ikan nila. Probiotik merupakan suatu mikroorganisme  yang 
mempunyai peran menguntungkan dan mampu bertahan hidup di saluran 
pencernaan. Probiotik berguna dalam mencegah mikroorganisme pathogen usus 
dan memperbaiki efesiensi pengluaran pakan buatan dengan melepas enzim-
enzim yang membantu proses pencernaan makanan pada ikan. Kandungan Bakteri 
yang ada dalam probiotik menghasilkan beberapa enzim untuk pencernaan pakan 
yaitu amilase, protease, lipase dan selulose. Enzim-enzim tersebut akan membantu 
terjadinya proses hidrolisis nutrien pada pakan buatan yang tersimpan (molekul 
kompleks), seperti karbohidrat, protein dan lemak berubah menjadi molekul yang 
lebih sederhana dari awal sehingga mudah dalam proses pencernaan dan 
penyerapan pakan dalam saluran pencernaan ikan (Sainah et al., 2016). 
 Saat ini penerapan probiotik yang dilakukan oleh para pembudidaya yaitu 
dengan pemberian probiotik pada pakan buatan yang akan di berikan pada ikan 
dan pemberian probiotik pada media budidaya. Menurut Webster dan Lim (2002) 





berkisar mulai 28 - 40%. Oleh karena itu upaya yang dilakukan untuk menaikkan 
nutrisi pada pakan dapat dilakukan dengan cara penambahan probiotik pada pakan 
ikan (Iribarren et al., 2012).  
 Pemberian probiotik pada media budidaya mempunyai manfaat dalam 
menjaga kualitas air budidaya dan memcegah pertumbuhan mikroorganisme 
pathogen guna terciptanya sistem budidaya yang berkelanjutan (Khasani, 2007). 
Pada Probiotik terkandung mikroba  yang berfungsi mengurai sisa metabolisme 
dan mendorong respon imun sehingga menjadikan kesehatan ikan meningkat dan 
mempengruhi laju pertumbuhan pada ikan (Julian Ferdynan Sumule, 2017), 
2.2 Perumusan Masalah 
 Ikan nila merupakan komoditas ikan konsumsi air tawar yang diminati 
oleh masyarakat Indonesia. Minat masyarakat pada ikan nila ini menyebabkan 
permintaan pasar yang meningkat. Tetapi permasalahan yang ada pada kegiatan 
budidaya yaitu tingginya biaya pakan buatan yang mencapai 60-70% dari total 
biaya produksi selama kegiatan budidaya. Cara atau upaya yang dilakukan untuk 
mengatasi permasalahan yang ada di lapangan dengan penggunaan probiotik pada 
media budidaya atau pada pakan buatan dengan harapan mampu meningkatkan 
laju pertumbuhan ikan secara nyata dan kelangsungan hidup ikan nila meningkat. 
Berdasarkan uraian tersebut maka dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Apakah pemberian probiotik pada media budidaya atau pemberian 






2. Manakah yang lebih berpengaruh terhadap kelangsungan hidup ikan nila 
gesit(Oreochromi niloticus)? 
1.3 Pendekatan Permasalahan  
 Pengaruh pemberian probiotik pada media budidaya atau pada pakan 
buatan langsung perlu dipahami dan dilakukan pengujian secara khusus untuk 
dapat diketahui cara pemberian pada media budidaya atau pada pakan yang 
memiliki pengaruh nyata untuk meningkatkan pertumbuhan dan 
kelulushidupan/sintasan pada ikan nila gesit(Oreochromi niloticus). 











Gambar 1. Skema Pendekatan Pemecahan Masalah 
 
Kepadatan ikan nila 10 ekor/ 10 
liter dengan beberapa perlakuan 
antara lain: 
1. Pemberian probiotik pada 
media budidaya dengan dosis 
1ml/1 liter air. 
2. Pemberian probiotik pada 
pakan dengan dosis 16ml/1 kg 
pakan 
2. penggabungan antara 
Pemberian probiotik pada media 
budidaya dengan dosis 1ml/1 liter 
air dan probiotik pada pakan 16 
ml/1 kg pakan 
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: Hubungan Langsung 
  : Hubungan Tidak Langsung/ Umpan Balik 
  : Batas Skema 
1.4 Tujuan 
Mengetahui efektifitas pemberian probiotik pada media budidaya dengan 
pemberian probiotik langsung pada pakan buatan terhadap laju 
pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan nila gesit(Oreochromi 
niloticus) 
1.5 Manfaat 
1.5.1 Manfaat Akademis 
Sebagai bahan pedoman dalam upaya mengembangkan konsep budidaya 
ikan nila terkait dengan cara pemberian probiotik yang berbeda terhadap 
pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan nila gesit(Oreochromis 
niloticus). 
1.5.2 Manfaat Praktis 
Sebagai bahan informasi pengetahuan kepada mahasiswa, instansi terkait, 
dan masyarakat budidaya dalam upayanya meningkatkan laju 









Hipotesa yang dianjurkan dalam penelitian ini adalah 
H0 : Pemberian probiotik tidak berpengaruh pada laju pertumbuhan 
dan kelangsungan hidup ikan nila gesit (Oreochromis niloticus). 
H1 : Pemberian probiotik berpengaruh pada pertumbuhan dan 
























2.1 Ikan Nila (Oreochromis niloticus)   
 Ikan nila awalnya berasal dari afrika tepatnya afrika bagian timur pada 
tahun 1969. Ikan nila mulai sekarang telah digemari oleh masyarakat Indoesia 
serta Ikan nila ini mempunyai ukuran dengan berat rata-rata setiap individunya 
200 – 400 gram/ekor dan mempunyai sifat pemakan segala sehingga dapat 
mengkonsumsi berbagai jenis makananan (omnivora) baik berupa tumbuhan 
maupun hewan (Amri, et.al., 2003). Ikan nila ini hampir mirip dengan ikan mujair 
namun ketika melihat dari bentuk tubuh ikan nila lebih besar dengan proposi 
tubuh ikan nila yakni 3 : 1 untuk panjang dan tingginya tubuh ikan nila. 
Sedangkan pada bagian tubuh dan ekor ikan nila mempunyai corak garis – garis 
vertical serta di ekornya ada garis – garis yang berbentuk memotong tulang ekor. 
 Ikan nila gesit (Oreochromis niloticus)  merupakan komoditas ikan 
terbaru, gesit diambil dari kepanjangan Genetika supermale Tilapia jenis ini biasa 
juga disebut dengan ikan nila super jantan karena 98 – 100% berjenis kelamin 
jantan. Ikan gesit dikembangkan di BPPT bekerjasama dengan Balai Besar 
pengembangan Budidaya Air Tawar (BBPBAT) sukabumi pada tahun 2002. Nila 
gesit ini sangat cocok untuk dibudidayakan  karena Pertumbuhan nila gesit dapat 
mencapai 1,6 kali lebihcepat dibanding nila biasa karena nutrisi dari pakan yang 








2.2 Klasifikasi Ikan Nila 
 Menurut saanin (1984), ikan nila (Oreochromis niloticus) mempunyai 
klasifikasi sebagai berikut: 
Kingdom  : Animalia 
Filum   : Chordata 
Subfilum  : vertebrata 
Ordo   : percomorphi 
Subordo  : percoidea 
Kelas   : osteichtyes 
Subkelas  : Acanthopterygii 
Family   : Cichlidae 
Genus   : Oreochromiss 
Spesies : Oreochroms niloticus 
 
Gambar 2. Ikan Nila (Oreochroms niloticus) 
(Sumber : Sihombing, 2018) 
2.3 Morfologi Ikan Nila 
 Ikan nila mempunyai ciri-ciri morfologis yaitu berjari-jari keras,sirip perut 





lainnya yang dapat dilihat dari ikan nila adalah warna tubuhnya hitam dan agak 
keputihan walaupun ada ikan nila merah. Ikan nila bagian tutup insang berwarna 
putih, sedangkan pada ikan nila lokal putih hampir kehitaman bahkan kuning. 
Sisik ikan nila kasar, tersusun rapi dan berukuran besar. Sepertiga dari ikan nila 
tersebut menutupi sisi bagian depan. Serta ikan nila tubuhnya memiliki garis linea 
latelaris yang terputus antara bagian bawah dan atasnya. Linea latelaris ini bagian 
atasnya memanjang mulai dari tutup insang sehingga belakang sirip punggung 
sampai pangkal sirip ekor. Ukuran kepala dari ikan nila ini lebih kecil dengan 
mulut terletak di ujung kepala serta mempunyai ukuran matanya cukup besar 
(Kottelat et al, 1993). Sedangkan cara untuk meningkatkan pertumbuhan selain 
dari nutrisi pakan para pembudidaya menggunakan jenis ikan nila gesit dari hasil 
benih ikan nila yang diberi hormon testoteron dengan metode dipping 
(perendaman) (Muslim, 2011). 
 
Gambar 3. Ikan nila jantan dan ikan nila betina 
Sumber : Suyanto, (2005). 
2.4 Biologi Ikan Nila 
 ikan nila (Oreochromis n.) mempunyai habitat di air tawar seperti sungai, 





salinitas maka ikan nila dapat bertahan hidup dan berkembang biak di perairan 
payau dengan salinitas 0 – 35 ppt. ikan nila ketika masih kecil lebih tahan 
terhadap perubahan lingkungan sekitar dibandingkan ketika ikan nila sudah mulai 
besar (Suyanto,2003). Serta kualitas air yang baik untuk pertumbuhan ikan nila 
yaitu pH 7- 8, salinitas 0 – 35 ppt, Amoniak 0 – 2,4 ppm, suhu 25 – 30 0C, dan 
DO berkisar antara 3 – 5 ppm. 
 Ikan nila mempunyai toleransi yang tinggi namun apabila penanganan 
Ketika ikan nila dipindahkan secara tiba-tiba ke air yang memiliki kadar garam 
yang sangat berbeda tanpa adanya aklimatisasi dapat memicu terjadinya ikan 
stress dan kematian pada ikan (Suryani, 2006). Menurut Kordi (2013) sebenarnya 
keasaman air yang tepat untuk berlangsungnya kehidupan ikan nila yaitu enam 
sampai delapan koma lima, namun pertumbuhan optimal ikan nila terjadi pada 
derajat keasaman 7 - 8. Ikan ini adapat mempertahankan hidupnya dengan oksigen 
terlarut minimal kurang dari 3 ppm untuk pertumbuhannya optimal. 
2.5 Pakan dan Kebiasaan Makan Ikan Nila 
 Ikan nila termasuk pada jenis hewan omnivore (pemakan segalanya) 
namun ikan nila cenderung pada herbivore. Pada waktu budidaya ikan nila 
seharusnya di berikan pakan buatan (Pelet) yang kadar proteinnya minimal 25% 
menurut Arie (1999). Waktu pemberian pakan saat melakukan budiaya ikan nila 
yaitu 3 kali sehari pagi, siang, sore dengan Fr (feeding rate) 4 -6 % dari berat 






2.6 Pertumbuhan  
 pertumbuhan adalah suatu fase dimana fisiologis kompleks yang dapat 
dilihat dari semakin bertambahnya ukuran tubuh itu (panjang) dalam waktu 
tertentu. Studi yang menjelaskan tentang pertumbuhan  yang diteliti yaitu 
berubahnya suatu bentuk tubuh ikan tersebut dimana terjadinya perubahan dalam 
bentuk panjang total dan bobot tubuh dalam waktu tertentu. Proses dimana 
panjang dan bobot tubuh ikan terhadap umur ikan akan menjadi kurva 
pertumbuhan(Setijaningsih et al,, 2006). Laju pertumbuhan pada ikan nila dalam 
budidaya perlunya nutrisi pakan tinggi maka dari itu sekarang banyak para 
pembudidaya untuk menambah nutrisi dari pakannya yaitu dengan menggunakan 
probiotik sehingga kebutuhan nutrisi pada ikan terpenuhi. 
 Laju pertumbuhan suatu mahluk hidup akan terjadi apabila kebutuhan 
nutrisi itu terpenuhi karena kandungan nutrisi sangat berpengaruh pada tingkah 
laku, reproduksi, pertumbuhan ikan, kesehatan serta fisiologi (Pramudyas, 2014).  
2.7 Kelangsungan Hidup 
 Menurut Effendie (1979) tingkat kelangsungan hidup ikan atau dinamakan 
sintasan dapat diartikan total jumlah ikan yang kuat bertahan hidup selama waktu 
pemeliharaan. Faktor kelangsungan hidup juga di tentukan oleh pemberian pakan 
yang mempunyai kualitas baik dan jumlah yang sesuai kebutuhan pada ikan serta 
ditunjang oleh kualitas air yang baik untuk menunjang kelangsungan hidup ikan 
nila. Terjadinya suatu kematian pada ikan disebabkan oleh beberapa faktor yaitu 
faktor internal dan eksternal. Faktor internal yaitu perbedaan usia serta adaptasi 





bertambahnya jumlah pemangsa, parasit, tidak cukup dalam memberikan pakan, 
perlakuan yang tidak sesuai Standar Operasional Prosedur (Kementrian Kelautan 
dan perikanan, 2010) 
2.8 Probiotik 
 Djunaedi (2007) menjelaskan probiotik merupakan tambahan pakan 
mikroba hidup atau diartikan seperti kultur mikroorganisme hidup apabila 
diberikan sesuai dengan kebutuhan akan memberikan manfaat bagi hewani 
dengan keseimbangan mikroba. Fuller (1987) mengatakan bahwa probiotik adalah 
suatu produk yang terkandung oleh mikroba atau pakan alami yang bersifat 
menguntungkan. Salah satu untuk meningkatkan perumbuhan pada ikan para 
pelaku budidaya dengan pemberian probiotik, ada 2 cara pemberian probiotik 
antara lain:   
2.8.1 Penggunaan Probiotik pada Kualitas Air Media Budidaya  
 Probiotik adalah pakan suplemen atau tambahan dengan mikroba 
hidup yang menguntungkan bagi hewan inang dengan terjadinya 
peningkatan keseimbangan mikroba pada saluran pencernaan (usus) 
(Fuller, 1989). Saluran pencernaan adalah salah satu cara masuknya bagi 
bakteri patogen untuk menyerang ikan, mengingat bahwa habitat ikan pada 
suatu perairan yang mengandung berbagai bakteri patogen (Gatlin dan 
Peredo, 2012).  
 Pemberian probiotik sampai sekarang ada 2 cara yaitu probiotik 





buatan (Pellet) yang akan diberikan pada ikan. Menurut Purwanta dan 
Firdayati (2002), probiotik suatu bakteri yang di tambahkan pada media 
budidaya bertujuannya untuk memperbaiki atau mengontrol kualitas air 
tetap baik pada media pemeliharaan seperti merubah amoniak dan nitrit 
menjadi nitrogen bebas. Mansyur dan Tangko (2008) menjelaskan, 
penerapan aplikasi probiotik  melalui media budidaya bertujuan 
memperbaiki kualitas air melaui suatu proses yang dinamakan 
biodegradasi, yaitu suatu proses pengendalian bakteri patogen serta dan 
menjaga keseimbangan mikroba pada suatu media pemeliharaan. 
Penggunaan probiotik yang di dalamnya mengadung bakteri Bacillus spp. 
dapat memperbaiki kualitas air pada media budidaya dengan 
penyeimbangan populasi mikroba dan mengurangi jumlah patogen serta 
bersamaan dengan mengurangi penggunaan senyawa- senyawa kimia dan 
meningkatkan pertumbuhan serta kesehatan inang karena dapat 
mengkonversikan kembali bahan organik menjadi CO2 sehingga memacu 
perkembangan fitoplankton (Wang et al.,1999 dalam Irianto, 2003). 
 Pemberian probiotik pada media budidaya diharapkan dapat 
merubah kualitas air menjadi lebih baik dengan mengurai sisa pakan yang 
mengendap dan feses ikan pada dasar perairan sehingga laju pertumbuhan 
dan kelangsungan pada ikan tetap baik. Selain dari itu, probiotik dapat 







2.8.2 Penggunaan Probiotik Pada Pakan 
 Pemberian probiotik langsung pada pakan buatan banyak pula 
dilakukan oleh para pelaku pembudidaya. Menurut Ahmadi (2012) 
menerangkan bahwa bakteri dalam probiotik menghasilkan enzim yang 
dapat mengurai senyawa  kompeks sederhana sehingga dapat 
dimanfaatkan oleh ikan. Dalam meningkatkan kandungan nutrisi pada 
pakan buatan (Pellet), bakteri yang ada dalam probiotik memiliki 
mekanisme dalam membentuk beberapa enzim untuk pencernaan pakan 
seperti amylase, protease, selulose, amylase dan lipase. Enzim – enzim 
tersebut yang akan membantu proses hidrolisis nutrisi pada pakan 
(molekul kompleks), seperti memecah protein, karbohidrat, dan lemak 
menjadi molekul yang lebih sederhana (kecil-kecil) sehingga akan 
mempermudah proses penyerapan pada saluran pencernaan ikan (Putra, 
2010). Menurut Arief et al., (2014) kandungan dalam probiotik seperti 
bakteri Lactobacillus mampu memetabolisme dalam mengubah 
karbonhidrat menjadi asam laktat sehingga pemanfaatan pakan akan 
meningkat yang awalnya hanya 25% ketika adanya probiotik pemanfaatan 
pakan akan meningkat berpengaruh juga pada pertumbuhan ikan. 
2.9 Kualitas Air 
 Berhasilnya suatu budidaya ikan juga dipengaruhi oleh kualitas air media 
budidaya selain dari nutrisi pakan yang sesuai dengan lingkungan 
dialam(Ghufron, 2009). Kualitas air ada 3 meliputi sifat kimia (pH, DO, 





media budidaya), Sifat Fisika (Suhu, Kekeruhan,dll). Laju pertumbuhan dan 
perkembangan ikan nila agar tetap optimal maka harus menjaga parameter 
kualitas air media budidaya sehingga tetap terjaga dengan baik (popma dan 
masser,1999). 
A. Suhu 
 Suhu perairan budidaya memegang peran yang penting dalam 
keberhasilannya dalam budidaya kaitannya dengan laju pertumbuhan ikan 
nila. Suhu juga mempengaruhi proses metabolisme organisme, oleh karena 
itu penyebaran organisme baik di perairan air tawar, perairan air laut, 
maupun perairan payau dibatas oleh suhu suatu perairan tersebut. Selain 
itu suhu sangat berpengaruh terhadap laju pertumbuhan dan kelulusan 
hidup komoditas air. Secara umum peningkatan suhu sejalan dengan laju 
pertumbuhan, namun pada perubahan suhu yang ekstrim (drastis) maka 
akan menyebabkan kematiaan pada komoditas budidaya karena proses 
pengangkutan darah terhambat (Kordi dan Andi, 2009). Selanjutnya 
Effendi (2003) Menyatakan bahwa kenaikan suhu melebihi ambang batas 
maka akan terjadinya peningkatan kandungan amoniak pada perairan 
sehingga mengakibatkan penurunan kualitas air sehingga perlunya 
penggunaan probiotik agar kualitas air tetap terkontrol. 
 DO atau kandungan oksigen terlarut sering dikaitkan dengan suhu 
perairan. Sedangkan menurut Anonim (2010) mengatakan bawa Suhu 
terbaik untuk mendukung keberhasilan dalam budidaya ikan nila adalah 





konsumsi oksigen terlarut mencapai 2,2 mg/l berat tubuh perjam, namun 
apabila suhu di dibawah kisaran  25
0
C, konsumsi oksigen terlarut 1,2 mg/l 
berat tubuh. Sedangkan apabila suhu mencapai dibawah 12
o
C  berbahaya 
bagi ikan tersebut dan akan mengakibatkan terjadinya kematian 
disebabkan mati kedinginan (Kordi, 2010). 
 Perubahan suhu dengan secara drastis memang akan 
mengakibatkan terganggunya laju pertumbuhan. Penurunan suhu akan 
mengakibatkan ikan malas bergerak sehingga ikan tidak mencari makanan 
sehingga imunitas pada ikan tersebut akan mengalami penurunan. 
Sebaliknya apabila mengalami kenaikan suhu yang drastis menjadikan 
ikan akan aktif bergerak konsumsi pakan akan meningkat sehingga eksresi 
yang di keluarkan oleh ikan itu semakin meningkat. Sementara kebutuhan 
konsumsi oksigen terlarut akan mengalami peningkatan sedangkan 
ketersedian kurang akan terjadinya kandungan oksigen dalam darah 
kurang (Panjaitan, 2004). 
B. Derajat Keasaman (pH) 
 Derajat keasaman akan mempengaruhi baik tidaknya kesuburan 
suatu perairan karena akan berpengaruh pada lingkuangan hidup jasad 
renik. pH atau derajat keasaman dengan kandungan oksigen terlarut masih 
saling mempengaruhi karena apabila pH rendah (Keasaman perairan yang 
tinggi), akan terjadinya semakin sedikit kandungan oksigen terlarut pada 
perairan. Sehingga, konsumsi oksigen menjadi turundan aktifitas respirasi 





berkurang. Namun ketika perairan basa terjadi hal yang sebaliknya. 
Apabila jumlah hewan akuatik terlalu banyak sangat rentan terjadinya 
fluktuasi derajat keasaman dan ikan akan baik dalam laju pertumbuhannya 
pada kisaran derajat keasaman 7 – 8,5. Nilai derajat keasaman mempunyai 
peran yang sangat penting terhadap terjadinya proses biokimia perairan, 
contohnya terjadinya suatu proses denitrifikasi akan terhenti ketika derajat 
keasaman rendah (Kordi, 2010). Sedangkan menurut Afrianto (1992) nilai 
keasaaman untuk kehidupan benih ikan pada kisaran angka 7,5 – 8,5. 
 Derajat keasaman akan mempengaruhi pada kehidupan biota air 
apabila derajat keasaman terlalu tinggi atau sebaliknya. Sesuai dengan 
Mas’ud (2011) menjelaskan kandungan pH dalam perairan apabila terlalu 
basa atau sebaliknya perairan itu terlalu asam akan berdampak pada 
kehidupan biota di dalam perairan tersebut. 
 Setiap jenis ikan mempunyai respon terhadap lingkungan baru 
yang berbeda-beda salah satunya pada derajat keasaman dan pengaruh 
yang ditimbulkannya (Daelami, 2001). Beberapa faktor yang 
mempengaruhi derajat keasaman pada suatu perairan salah satunya pada 
aktifitas fotosintesi, suhu, serta terdapatnya anion dan kation. Bukan hanya 
itu Derajat keasaman juga menjadi salah satu indicator beracunya suatu 
senyawa kimia yang terdapat didalam perairan. Apabila nilai derajat 
keasaman dibawah ketetapan (7 – 8) dalam waktu yang relative lama akan 






C. Oksigen Terlarut (DO) 
 Oksigen Terlarut adalah idikator kualitas suatu perairan tercemar 
atau tidaknya suatu perairan. Kadar oksigen terlarut masih di pengaruhi 
oleh suhu pada perairan, namun oksigen terlarut sebaliknya dengan suhu 
(Nugroho, 2006). Fungsi dari oksigen terlarut adalah dapat menguraikan 
bahan kimia beracun menjadi senyawa sederhana dan bermanfaat pada 
perairan. Adanya oksigen terlarut selain itu mempunyai peran penting 
yang dibutuhkan oleh komoditas yang ada pada perairan yaitu untuk 
bernafas.  
 Deriyanti (2016) kandungan oksigen terlarut pada perairan pada 
nilai 3 mg/l atau 4 mg/l dalam jangka panjang akan berakibat pada 
penurunan nafsu makan serta pertumbuhan. Kebutuhan oksigen terlarut 
berbeda-beda tergantung dengan ukuran, jumlah konsumsi pakan, serta 
jenisnya, suhu perairan, kosentrasi oksigen, aktifitas tubu dan lain-lain. 
Namun kebutuhan oksigen terlarut untuk budidaya ikan nila adalah lebih 
dari 3 mg/l(Raharjo, 2004). Sedangkan menurut mas’ud (2011) kandungan 
oksigen dalam perairan yang ideal pada kisaran angka 5 mg/l. 
 Penurunan kandungan oksigen terlarut terjadi kandungan bahan 
organik dalam perairan terlalu banyak oleh karena itu pemberian probiotik 
dalam budidaya sangat penting karena berguna untuk mengolah bahan 
organik yang beracun menjadi senyawa-senyawa sederhana yang 
bermanfaat bagi ikan Menurut Ghosh et al.,(2008). Suatu perairan akan 





ml/l. oksigen terlarut dapat ditingkatkan dengan menggunakan aerator, 
kincir secara berkelanjutan. Jumlah oraganisme plankton apabila terlalu 
banyak akan berimbas pada menurunya kadar oksigen pada suatu perairan. 
Pada perairan air tawar kadar oksigen berkisar 15 mg/l ketika suhu 0
0
C 
dan 8 mg/l pada suhu 25
0
C. perubahan kandungan oksigen terlarut atau 
naik turunya di pengaruh oleh adanya pergerakan massa air, kenaikan 
suhu, aktifitas fotosintesis, respirasi dan banyaknya limbah pada suatu 
perairan, ketinggian tempat maka akan mengakibatkan semakin kecil 
tekanan atmosfer sehingga terjadinya penurunan oksigen.(effendi, 2003). 
D. Amoniak 
 Amoniak yaitu senyawa beracun yang terdapat pada suatu perairan. 
Adanya amoniak berasal dari difusi dari sedimen serta sistem ekskresi 
ikan. Apabila derajat keasaman lebih dari 7, maka amoniak tidak akan 
terionisasi dan bersifat toksik (Effendi, 2003). Sedangkan menurut 
Asmawi (1983) berpendapat kandungan amoniak pada perairan di bawah 1 
ppm baik untuk kelangsungan hidup ikan tersebut. 
  Apabila terjadi peningkatan pH dan suhu maka terjadi Tingkat 
toksisitas amoniak akan mengalami peningkatan. Sehingga akan 
menimbulkan kosentrasi amoniak tinggi dan meningkatnya amoniak pada 
suatu perairan maka akan menimbulkannya kerusakan pada ginjal dan 
insang, penurunan pertumbuhan, kadar oksigen rendah pada perairan, serta 
terganggu sistem otak (Durborow et al., 1997). Ambang batas amoniak 





dan Masser, 1999). Menurut Ghosh et al., (2008) pemberian probiotik 
dapat merubah amoniak menjadi senyawa-senyawa sederhana yang 
dibutuhkan oleh ikan untuk pertumbuhan. Selain berpengaruh pada 
pertumbuhan penurunan kadar amoniak pada perairan akan menekan 
terjadinya mortalitas ikan. 
 Kadar amoniak(NH3) diperairan berasal dari hasil ekskresi ikan 
berupa urine dan kotoran ikan yang dikeluarkan oleh ginjal, insang an 
anus. Semakin tingginya kadar amoniak suatu perairan maka akan 
berbanding lurus dengan kosentrasi kebutuhan oksigen terlarut, suhu air, 
derajat keasaman. Suatu kosentrasi amoniak adalah kurang dari 1 ppm. 
Kandungan amoniak tertinggi yang masih di perbolehkan untuk budidaya 
ikan nila yaitu 2,4 mg/l (Asmawi 1983 dalam Monalisa 2010). 
Tabel 1. Kualitas air untuk ikan nila 
Parameter Kandungan yang dianjurkan 
Suhu  25 – 320C 
Ph 7 – 8 
DO  4 mg/l 
Amoniak (NH3) 0,1 – 0,3 mg/l 
Karbondioksida (CO2) Maksimum  5 mg/l 
Alkalinitas minimum 500 – 300 mg/l 










MATERI DAN METODE 
3.1 Waktu dan lokasi penelitian 
 Penelitian ini akan dilakukan di desa Plumbungan Kecamatan Kramat 
Kabupaten Tegal. Pelaksanaan dimulai pada bulan November 2019. 
3.2 Materi 
3.2.1 Ikan Uji 
 Ikan yang akan digunakan untuk penelitian ini yaitu ikan nila gesit 
(Oreochromis niloticus) dengan ukuran panjang antara 3,5 – 4 cm dengan bobot  
3 gr yang di peroleh dari Balai Benih Ikan (BBI) Pangkah. 
3.3 Bahan dan Alat 
3.3.1 Wadah Pemeliharaan 
 Wadah atau media uji yang dipakai yaitu ember dengan bentuk bundar 
dengan ukuran diameter 50 cm sebanyak 12 Buah, ketinggian 20 cm. sebelum 
wadah digunakan untuk penelitian ember dicuci hingga bersih setelah itu 
dikeringkan. Ember ditutup jaring berfungsi untuk mencegah melompat atau 
keluarnya ikan. Air media bersal dari sumber air sekitar. 
3.3.2 Probiotik 
 Probiotik yang digunakan untuk uji penelitian ini adalah probiotik merk 









Tabel 2. Kandungan EM4 pada tiap 1 liter 
No Spesifikasi Nilai 
1. Lactobacillus Casei 2.0 X 10
6 
sel/ml 
2. Saccharomyces Cerevisiae 3,5 X 10
5
 Sel/ml 
Sumber : PT. Songgolangit Persada 
3.3.2.1  Teknik pemberian probiotik pada media budidaya 
 Teknik pemberian probiotik pada media budidaya yaitu dengan 
mencampurkan secara langsung probiotik dengan media budidaya setiap 4 
hari sekali dengan dosis pemberian 1ml/l liter air. Sesuai dengan pendapat 
dari Sakinah (2013) penambahan probiotik untuk sintasan dan 
pertumbuhan terbaik dengan penambahan probiotik pada media budidaya 
yaitu pada dosis 1 ml/1 L air. 
3.3.2.2  Teknik pemberian probiotik pada pakan 
  Terknik pemberian probiotik pada pakan yaitu dengan cara 
menyemprotkan probiotik pada pakan dengan sprayer minimal 1 jam 
sebelum pakan di berikan agar ketika pakan di berikan sudah kering. 
Dengan dosis 16 ml/kg. Sesuai dengan pendapat Sari (2018) pemberian 
probiotik pada pakan adalah dengan dosis 16 ml/ 1kg pakan adalah dosis 








3.3.2.3  Teknik pemberian probiotik pada media budidaya dan pakan 
  Terknik pemberian probiotik pada media dan pakan seperti diatas 
namun pada perlakuan ini menerapkan 2 perlakuan menjadi satu dalam 
satu media pemeliharaan.  
3.3.3 Pakan 
 Jenis pakan yang digunakan dalam penelitian ini berupa pakan 
buatan HI – PRO – VIT Produksi PT. Central Pangan Pertiwi dengan 
komposisi yang terdapat dalam tabel 2: 
Tabel 3. Komposisi Pakan: 
Spesifikasi Nilai Nutrisi 
Protein 31 – 33 % 
Serat 4-6% 
Lemak 3-5% 
Kadar Air 11-13% 
Kadar Abu 10-13% 
Sumber: PT. Central Pangan Pertiwi Animal Feedmill Co.,itd Karawang 
3.3.4 Peralatan 
Tabel 4. Alat – alat yang digunakan selama penelitian: 
No Nama Alat Kegunaan dan Parameter yang diukur Ketelitian 
1.  Ember/Bak Wadah Pemeliharaan - 
2. Penggaris Mengukur Panjang Ikan Skala 1 Mm 
3.  Botol Sempel Untuk Wadah Sempel Air - 
4. Timbangan Elektrik Untuk menimbang bobot dan pakan ikan 0,01 gr 





6. Semprotan (sprayer) Untuk menyemprotkan probiotik pada ikan - 
7. Seser Halus Untuk mengambil sempel ikan - 
8. Ember kecil Untuk fermentasi probiotik - 
9. Aquatic test kit Amoniak, nitrit, nitrat 0,1 ppm 
10. Secchi disk Mengukur Kedalaman 1 cm 
11. Termometer  Suhu Air 1,0
0
C 
12.  Nampan  Untuk mengeringkan pakan setelah diberi 
probiotik 
- 
13. Tisu Pengering alat uji  - 
3.4 Metode Penelitian 
 Dalam melakukan penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Hadi (2000) menjelaskan bahwa metode 
eksperimen adalah metode yang mengaplikasikan ada tidaknya hubungan sebab 
akibat antara perlakuan dan menarik hukum-hukum tentang hubungan tersebut. 
Hubungan sebab akibat dalam penilitian yang akan dilakukan ini adalah metode 
terbaik untuk pemberian probiotik melalui semprot pada pakan atau pemberian 
pada media budidaya untuk laju pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan nila. 
3.5 Rancangan Penelitian 
 Rancangan percobaan yang akan dilakukan adalah Rancangan Acak 
Lengkap (RAL), dengan 3 perlakuan dan satu kontrol dengan 3 kali ulangan. 







A1 : ikan nila dipelihara pada media yang di beri probiotik dan pakan  tidak 
diberi probiotik (Perendaman). 
A2 : Ikan Nila dipelihara pada media yang tidak diberi probiotik dan               
pakan di beri probiotik (Semprot) 
A3 : Ikan Nila dipelihara pada media dengan menggabungkan antara  
pemberian probiotik pada media budidaya dan pakan  (Perendaman dan semprot) 
K : Kontrol Ikan nila dipelihara tanpa adanya perlakuan khusus. 
Tabel 5. Kombinasi Antara perlakuan dan ulangan 
Perlakuan  Ulangan  
 1 2 3 
Pemberian probiotik pada media 
budidaya (A1) 
(A1)1 (A1)2 (A1)3 
Pemberian Probiotik pada pakan(A2) (A2)1 (A2)2 (A2)3 
Gabungan antara pemberian probiotik 
pada pakan dan media budidaya 
(A3)1 (A3)2 (A3)3 





















3.6 Prosedur Penelitian 
3.6.1 Persiapan wadah Pemeliharaan  
 Langkah awal yang dilakukan sebelum penelitian dilakukan adalah 
mempersiapkan wadah dan alat. Persiapan wadah dengan membersihkan atau 
mencuci ember(Bak) dari kotoran-kotoran menggunakan sabun atau deterjen agar 
semua kotoran yang ada pada ember sehingga ember bersih dan ember di 
keringkan. Setelah wadah pemeliharaan kering langkah selanjutnya yaitu 
pengisian air, air yang digunakan dari pompa bor yang ada di sekitar lokasi 
pemeliharaan. 
3.6.2 Penebaran Dan Adaptasi Ikan 
 Ikan nila yang ditebar memilki panjang rata-rata 3,5 – 4 cm dengan bobot 
 3gr. Penebaran ikan ke media penelitian sebelumnya harus dilakukan adaptasi 
terlebih dahulu. Aklimatisasi di lakukan 7 hari tetapi pada saat aklimatisasi 6 hari 
pertama ikan diberi pakan tanpa perbedaan perlakukan dengan dosis yang sudah 
di tentukan, 1 hari sebelum mulai pengujian ikan nila dipuasakan. Nugroho (2012)  
ikan Nila dengan ukuran 5 cm dapat ditebar dengan kepadatan terbaik untuk budidaya 
ikan nila adalah 10 ekor/10 liter. Maka dalam penelitian ini media mempunyai 
kepadatan(10 ekor/10 liter). 
3.6.3 Pemberian pakan 
 Pemberian pakan pada ikan nila dilakukan 2 kali dalam sehari yaitu jam 8 
pagi dan jam 5 sore. Dengan feeding rasio yang diberikan 5% dari biomas 





pakan yang diberikan dapat ditentukan. Sehingga setiap hari melakukan 
penimbangan pakan sesuai kebutuhan pakan yang sudah di hitung sebelumnya. 
Pemberian pakan dengan cara di tebar pada media budidaya atau penelitian. 
3.6.4 Pemberian Probiotik 
 A. Pemberian probiotik pada media pemeliharaan  
 Cara pemberian probiotik pada media yaitu dengan cara mengukur 
probiotik sebanyak 10 ml/ 1 media pemeliharaan dengan gelas ukur, 
selanjutnya di larutkan pada media penelitian.   Pemberian probiotik setiap 
4 kali sehari pada jam 09.00 pagi. 
B. Pemberian Probiotik pada pakan 
 Cara pemberian pakan dengan cara menimbang pakan 1 kg pakan 
setelah itu di semprotkan probiotik dengan dosis 16 ml yang sudah di 
siapkan.selanjutnya dikeringkan, apabila sudah kering pakan yang di beri 
probiotik siap di timbang sesuai kebutuhan makan ikan.  
3.6.5 Sampling Ikan 
 Dalam penelitian ini akan dilakukan 2 sampling, yaitu sampling 
pertumbuhan serta sampling populasi. Sampling pertumbuhan dilakukan setiap 
satu minggu sekali selama penelitian. Sampling dilakukan secara rutin sehingga 
dapat mengetahui rata-rata laju pertumbuhan ikan nila. Sampling ikan antara lain 
pengukuran serta perhitungan bobot dan panjang rata-rata ikan nila tersebut. 
Sampling populasi dilakukan hanya pada saat panen atau akhir penelitian untuk 





3.7 Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi pertumbuhan, tingkat 
kelangsungan hidup ikan, mortalitas, dan konversi pakan. 
3.7.1 Pertumbuhan 
 3.7.1.1  Pertumbuhan Bobot Mutlak 
 Pertumbuhan bobot mutlak, ditentukan dengan modifikasi metode Ricker 
menurut Effendi, (2002). Dengan rumus perhitungan sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
W : Pertumbuhan mutlak (gr) 
Wt : Berat individu ikan uji pada akhir penelitian 
Wo : Berat individu ikan uji pada Awal penelitian 
3.7.1.2 Spesific Growth Rate (SGR) 




SGR : Laju Pertumbuhan harian Spesifik (%) 
Wt : Berat rata-rata ikan pada akhir penelitian atau pemeliharaan   
  (g/ekor) 
Wo : Berat rata-rata ikan pada awal penelitian atau pemeliharaan    
    (g/ekor) 
3.7.1.3 Pertambahan Panjang Mutlak 
    Pertumbuhan panjang mutlak dihitung dengan rumus zonneveld 
et al., (1991): 
 













P : Pertambahan Panjang (cm) 
Lt : Panjang individu uji pada akhir pemeliharaan atau penelitian (cm) 
Lo : Panjang individu uji pada awal pemeliharaan atau penelitian (cm) 
3.7.1.4 Survival Rate (SR) 
 
Keterangan: 
SR : Survival Rate/ Kelangsungan Hidup (%) 
Nt : Benih Saat akhir penelitian (ekor) 
No : Benih saat awal penelitian (ekor) 
3.7.1.5 Konfersi Pakan(FCR) 
 Rasio konversi pakan/ Food Convertion Rate (FCR) Menurut 
Effendi (1979) dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
 
Keterangan : 
FCR : Feed Convertion Ratio 
F : Berat pakan yang diberikan (gr) 
   : Bobot rata-rata ikan di akhir penelitian (ekor) 
   : Bobot rata-rata ikan di awal penelitian (ekor)  
D : Bobot ikan mati 
3.7.2 Pengamatan Kualitas Air 
 Parameter kualitas air pada media pemeliharaan meliputi derajat 
keasaman, suhu, Oksigen Terlarut atau DO (Dissolved oxygen). Parameter suhu 













terlebih dahulu dengan mengambil sampel menggunakan botol BOD (Biological 
Oxygen Demand). Setelah itu sempel dianalisis yang dilakukan di labolatorium. 
Tabel 6. Metode Pengukuran Parameter Fisika dan kimia pada perairan 
No  Pengukuran Satuan  Alat 
1.  Ph 0,1 ppm pH meter elektrik 
2. O2 terlarut 0,1 ppm Titrasi 
3. Suhu Air 1,0 
0
C Thermometer 
4. NH3 0,01 ppm Aquatic test kit 
5. Nitrat 0,01 ppm Aquatic test kit 
6. Nitrit  0,01 ppm Aquatic test kit 
3.8 Analisis Data 
 Sebelum dilakukan pengujian rancangan acak lengkap (RAL) sehingga 
dapat mengetahui pengaruh perbedaan cara pemberian probiotik yang berbeda 
dalam budidaya terhadap laju pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan nila, 
dilakukan uji normalitas pada data sehingga dapat mengetahui normal tidaknya 
suatu data hasil penelitian menggunakan uji kolmogorov – Smirnov, uji 
homogenitas menggunakan uji barlett dan uji additifikasi dengan menggunakan 
uji Turkey (Sudjana, 1992). Apabila ditemukan data hasil penelitian bersifat 
normal, homogeny dan additive setelah itu dapat dilakukan uji statistic sidik 
ragam (Anova) sehingga dapat mengetahui suatu perlakuan apakah berbeda nyata 
dengan nilai alpha 0,05 dan berbeda sangat nyata dengan nilai alpha 0,01 dengan 
adanya perbedaan pemberian probiotik dalam budidaya ikan nila gesit. Analisis 
sidik ragam dilakukan dengan menggunakan Uji Anova satu arah (One Way 





 Agar dapat mengetahui pengaruh perlakuan yang di terapkan saat 
penelitian berlangsung apakah memberikan hasil terbaik dilakukan uji wilayah 
ganda Duncan. Menurut Sudjana(1994) setara matematis uji wilayah ganda 




D = Nilai Bilangan Duncan 
R = Range  
P = Wilayah(range) yang diujikan 
Db G = Derajat bebas galat 
S  ̅ = Nilai nyata Duncan 
p  = taraf nyata 
KTG = Kuadrat Tengah Galat 
N = Banyaknya Data 
S  ̅       = √
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Penelitian 
4.1.1 Pertumbuhan 
Data pertumbuhan benih ikan nila Gesit (Oreochromis n.) dengan 
pengaruh perbedaan cara pemberian probiotik yang berbeda terdiri dari: 
4.1.1.1 Pertumbuhan Bobot Mutlak (gram) 
Berdasarkan hasil yang telah dilakukan selama penelitian di 
peroleh pertumbuhan bobot individu mutlak (gram) benih ikan nila 
gesit (Oreochromis n.) kepadatan 10 ekor/ 10 L dengan pengaruh 
perbedaan cara pemberian probiotik yang berbeda, sebagaimana tersaji 
pada tabel 6. 
Tabel 7. Pertumbuhan Bobot Individu Mutlak (Gram) Benih Ikan Nila 
Gesit (Oreochromis n.).  
Ulangan A1 A2 A3 Kontrol 
1 3,4 4,2 4,3 3,2 
2 3,7 4,3 4,8 2,6 
3 3,1 4,6 4,5 2,9 
          
Jumlah Y 10,2 13,1 13,6 8,7 
Rata – Rata 3,4 4,4 4,5 2,9 
Keterangan: 
A1 : Pemberian probiotik pada media budidaya 
A2 : Pemberian Probiotik pada pakan 









Gambar 5. Pertumbuhan Bobot Individu Mutlak (Gram) Benih Ikan 
Nila Gesit (Oreochromis n.).  
 Berdasarkan Hasil Uji Normalitas terhadap data pertumbuhan 
Bobot individu mutlak (gram) (Lampiran 10) yang sudah dilakukan 
menghasilkan nilai Uji Kolmogorov-Smirnov Sig 0,160 > 0,05, hal ini 
memperlihatkan bahwa data bersifat normal. Pengujian selanjutnya 
adalah Uji Homogenitas varians (Lampiran 10) dengan menghasilkan 
Sig. 0,921> 0,05 yang artinya penambahan Probiotik pada pakan buatan 
serta pada media budidaya mempunyai ragam data yang sama (data 
Homogen). Pada hasil ANOVA di dapat hasil Sig. 0,03 menunjukan 
data berbeda nyata terhadap pertumbuhan ikan nila gesit.  
 Sedangkan untuk uji wilayah gandan Duncan untuk melihat hasil 
terbaik dari semua perlakuan yang sudah dilakukan pada penelitian 
serta dengan melihat grafik diatas menunjukan pada perlakuan 
A3(Pemberian probiotik pada pakan dan media budidaya) mendapatkan 












































nila (Oreochromis n.) mutlak selama penelitian dilakukan dengan hasil 
4,5 gram. 
4.1.1.2 Laju Pertumbuhan Harian 
 Laju pertumbuhan harian ikan nila (Oreochromis n.) yang di 
pelihara dengan perbedaan cara pemberian probiotik dapat dilihat pada 
tabel 7. Serta pada gambar 6 sebagai berikut: 
Tabel 8. Laju pertumbuhan harian (gram) ikan nila gesit 
(Oreochromis n.) 
Ulangan 
A1 A2 A3 Kontrol 
1 0,121 0,150 0,153 0,114 
2 0,132 0,153 0,171 0,092 
3 0,110 0,164 0,161 0,107 
          
Jumlah Y 0,363 0,467 0,485 0,313 
Rata – Rata 0,121 0,157 0,161 0,103 
 
Keterangan: 
A1 : Pemberian probiotik pada media budidaya 
A2 : Pemberian Probiotik pada pakan 






































Sesuai dengan hasil uji normalitas dan homogenitas (Lampiran 11) 
yang telah dilakukan terhadap laju pertumbuhan harian pada ikan nila 
gesit, memperlihatkan bahwa data bersifat normal (nilai Sig. 0,370 > 
0,05) dan mempunyai ragam data yang sama (data homogen) Sig. 0,905 
> 0,05 Sedangkan pada uji sidik ragam (ANOVA) terdapat pada 
lampiran 11 mendapatkan hasil berbeda nyata terhadap laju 
pertumbuhan harian ikan nila gesit . pengujian selanjutnya uji wilayah 
ganda duncan untuk menentukan hasil terbaik pada laju pertumbuhan 
harian, teryata di peroleh untuk laju pertumbuhan harian ikan nila gesit 
terdapat pada A3. 
4.1.1.3 Pertumbuhan Panjang Mutlak 
 Pertumbuhan panjang mutlak (cm) pada benih ikan nila gesit 
(Oreochromis n.) yang di pelihara dengan perbedaan cara pemberian 
probiotik dapat dilihat pada tabel 8. Serta pada gambar 7. sebagai 
berikut: 
Tabel 9. Pertumbuhan Panjang mutlak ikan nila gesit (Oreochromis 
niloticus). 
Ulangan 
A1 A2 A3 Kontrol 
1 3,1 4 4,4 2,9 
2 3,7 4,6 4,8 2,5 
3 2,9 4,5 4,5 2,8 
          
Jumlah Y 9,7 13,1 13,7 8,2 







Gambar 7. Pertumbuhan panjang mutlak (cm) ikan nila gesit 
(Oreochromis niloticus). 
Berdasarkan uji normalitas (Lampiran 12) yang sudah dilakukan 
memperlihatkan bahwa nilai uji kolmogorov – smirnov Sig. 0,114 > 
0,05 hal ini menujukan bahwa data berdistribusi normal. Selanjutnya 
penujian dengan uji homogenitas varians (Lampiran 12) mendapat hasil 
dengan nilai Sig. 0,386 > 0,05 yang artinya perbedaan pemberian 
probiotik yang berbeda terhadap media budidaya dan pakan buatan 
mempunyai ragam data yang sama (Data homogen). Kemudian 
dilanjutkan dengan uji ANOVA (Lampiran 12) mendapatkan hasil 
sesuai pengujian ANOVA yaitu 0,005 < 0,05 yang artinya berbeda 
nyata terhadap laju panjang mutlak pada ikan nila gesit. Sedangkan uji 
wilayah ganda Duncan memperlihatkan bahwa hasil terbaik terdapat 







































4.1.2 Tingkat Kelangsungan Hidup (%) 
Tingkat kelangsungan Hidup (%) pada benih ikan nila gesit 
(Oreochromis n.) yang di pelihara dengan perbedaan cara pemberian 
probiotik dapat dilihat pada tabel 9. Serta pada gambar 8. sebagai 
berikut: 
Tabel 10. Tingkat kelangsungan Hidup (%) ikan nila gesit 
(Oreochromis niloticus). 
Ulangan 
A1 A2 A3 Kontrol 
1 80 80 80 70 
2 80 70 70 60 
3 70 70 80 60 
Rata - Rata 76,6 73,3 76,6 63,3 
 
 
Gambar 8. Tingkat Kelangsungan Hidup ikan nila gesit (Oreochromis 
niloticus). 
Sesuai dengan hasil uji normalitas dan homogenitas (Lampiran 13) 

































gesit, memperlihatkan bahwa data bersifat tidak normal (nilai Sig. 
0,002 < 0,05) dan mempunyai ragam yang sama yaitu data homogeny 
(nilai Sig. 1.000 > 0,05). Melihat data yang bersifat tidak normal 
sehingga tidak bisa di lanjut untuk uji selanjutnya, penyebab datatidak 
normal karena rentang data satu dengan yang lain terlalu jauh atau 
distribusi datanya tidak seragam. 
 Melihat pada grafik yang sudah di sajikan diatas untuk 
kelangsungan hidup ikan nila gesit (Oreochromis niloticus) selama 
penelitian yaitu pada  A3 (pemberian probiotik pada pakan/ semprot 
dan pemberian probiotik pada media budidaya/ perendaman) 
4.1.3 Konversi Pakan 
Tingkat kelangsungan Hidup (%) atau Food Convertion Rate 
(FCR) pada benih ikan nila gesit (Oreochromis n.) yang di pelihara 
dengan perbedaan cara pemberian probiotik dapat dilihat pada tabel 10. 
Serta pada gambar 9. sebagai berikut: 
Tabel 11. FCR ikan nila gesit (Oreochromis niloticus). 
Ulangan 
A1 A2 A3 Kontrol 
1 0,65 0,63 0,69 0,76 
2 0,66 0,72 0,72 1,02 
3 0,76 0,82 0,65 0,87 
          
Jumlah Y 2,07 2.17 2,07 2,65 







Gambar 9. FCR  ikan nila gesit (Oreochromis niloticus). 
Berdasarkan uji normalitas (Lampiran14 ) yang sudah dilakukan 
memperlihatkan bahwa nilai uji kolmogorov – smirnov Sig. 0,200 > 
0,05 hal ini menujukan bahwa data berdistribusi normal. Selanjutnya 
pengujian dengan uji homogenitas varians (Lampiran 14) mendapat 
hasil dengan nilai Sig. 0,418 > 0,05 yang artinya cara pemberian 
probiotik yang berbeda terhadap media budidaya dan pakan buatan 
mempunyai ragam data yang sama (Data homogen). Kemudian 
dilanjutkan dengan uji ANOVA (Lampiran 14) mendapatkan hasil 
sesuai pengujian ANOVA yaitu 0,776 < 0,05 yang artinya tidak 
berbeda nyata terhadap FCR pada ikan nila gesit. Sedangkan uji 
wilayah ganda Duncan memperlihatkan tidak ada perlakuan terbaik. 
4.1.4 Kualitas Air 
Hasil parameter fisika kimia air selama penelitian dilakukan terdapat 
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berada kisaran layak khususnya bagi pertumbuhan dan kelangsungan 
budidaya ikan nila gesit (Oreochromis niloticus). 
Tabel 11. Parameter Fisika Air Selama penelitian  
No Parameter Hasil Satuan Literatur 
1 Suhu 27 - 30 C 25 - 30 (Cahyono , 2009) 
2 pH 7,5 - 8   7 - 8,5 (Barus, 2002) 





0.668   
mg/l 
2 mg/l (Popma dan 
Masser, 1999) 
5 Nitrat 0,00 - 0,05 Ppm 
< 2 ppm(Dinas perikanan 
prov jawa tengah) 
6 Nitrit 0,00 - 0,10 mg/l 
10 mg/l (Dinas perikanan 
prov jawa tengah) 
7 Phospat 0,00 - 0,45 mg/l 
0,2 mg/l (Dinas perikanan 
prov jawa tengah) 
4.2 Pembahasan 
4.2.1 Pertumbuhan 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah diperoleh bahwa perbedaan 
efektivitas pemberian probiotik melalui media budidaya dan pakan buatan 
perlakuan terbaik pada perlakuan A3 (Pemberian probiotik pada media 
budidaya 10 ml/10 liter air dan pemberian probiotik pada pakan buatan 16 
ml/1 kg pakan). Hal ini menunjukan pemberian probiotik terhadap media 
budidaya dan pemberian probiotik pada pakan buatan sangat berpengaruh 
terhadap ikan nila (Oreochromis niloticus) karena kualitas air sangat 
berpengaruh terhadap pertumbuhan maka pemberian probiotik pada media 
yaitu untuk menjaga kualitas air selain kualitas air kandungan nutrisi pada 
pakan yang tinggi akan mempercepat pertumbuhan ikan nila. Hal ini sesuai 
dengan pendapat (Sumule et al., 2017) Budidaya dengan cara intensif penting 





intensif terdapat banyak masalah terutama yang berhubungan dengan kualitas 
air dan kesehatan ikan,Salah satu cara yang dapat digunakan oleh para 
pembudidaya untuk mengatasi masalah tersebut adalah pemberian probiotik 
pada media. Menurut Mansyur dan Tangko (2008), probiotik yang diberikan 
pada media akan melakukan sistem biodegradasi yaitu proses penyeimbangan 
populasi mikroba serta pengendalian bakteri patogen dalam suatu media 
budidaya, sebagaimana mengubah senyawa beracun menjadi senyawa tidak 
beracun seperti senyawa amoniak dan nitrit menjadi senyawa nitrogen bebas 
hasil dari proses nitrifikasi dan denitrifikasi . Proses nitrifikasi yaitu suatu 
proses perubahan amoniak menjadi nitrit yang di bantu oleh bakteri 
Nitromonas, selanjutnya bakteri Nitribacteri akan mengubah nitrit menjadi 
nitrat yang siap digunakan tumbuhan (Fitoplankton) sebagai bahan baku asam 
amino pembentuk protein sehingga akan terjadi kandungan fitoplankton 
dalam perairan tetap terjaga dengan baik, proses nitrifikasi tersebut terjadi 
secara aerobik (tersedia oksigen). Sedangkan proses denitrifikasi adalah 
proses perubahan nitrat menjadi nitrogen bebas (NO2) oleh bakteri 
Pseudomonas dan Clostridium proses ini secara anaerobik (tidak 
membutuhkan oksigen). Selanjutnya akan terjadi peningkatan rangsang 
respon imun sehingga kesehatan ikan meningkat, ketika ikan sehat nafsu 
makan ikan akan tinggi sehingga  berpengaruh pada pertumbuhan ikan nila. 
Sesuai dengan tujuanya pemberian probiotik pada media, perlakuan A1 dan 
A3 yang diberi probiotik pada media kandungan amoniaknya lebih sedikit 





kualitas air dengan baik penambahan nutrisi pada pakan buatan akan 
mempengaruhi pertumbuhan sesuai dengan pendapat (Shofura et., 2016)  
Pakan dengan kualitas rendah akan mengakibatkan kurang optimalnya 
terhadap daya cerna ikan, maka dari permasalahan tersebut diperlukan 
peningkatan kualitas nutrisi terhadap pakan yang lebih baik. Salah satu cara 
untuk meningkatkan nilai nutrisi pada pakan buatan yaitu dengan melakukan 
menambahkan probiotik pada pakan (semprot). Probiotik adalah Bakteri yang 
dapat menghasilkan beberapa enzim yang akan membantu dalam proses 
menghidrolisis pakan buatan  menjadi molekul yang lebih sederhana sehingga 
akan mempermudah proses pencernaan dan penyerapan nutrisi oleh usus 
kecil dalam tubuh ikan sehingga akan mempercepat pertumbuhan pada ikan. 
Sedangkan menurut Noviana et al (2014) berpendapat bahwa probiotik suatu 
bakteri fotosintetik, seperti Lactobacillus sp, Actinomycetes sp, 
Streptomycetes sp, dan ragi. Probiotik EM4 yang didalamnya terdapat 
mikroba lignoselulotik akan membantu dalam proses pemecahan ikatan 
lignoselulotik sehingga mengakibatkan lignin dan selullosa akan terlepas 
sedangkan untuk mikroba proteolitik menghasilkan enzim protease yang 
berfungsi untuk mengubah protein menjadi asam amino. Penggunaan 
probiotik yang diberikan pada pakan ikan terbukti mampu meningkatkan 
pencernaan dan pertumbuhan ikan nila. 
Berdasarkan  hasil yang di peroleh pada laju pertumbuhan harian  dan 
pertumbuhan panjang ikan (cm) terhadap ikan nila gesit terdapat pada 





ketika kualitas air baik serta nutrisi pakan tercukupi akan berpengaruh 
terhadap laju pertumbuhan harian serta panjang ikan nila gesit. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Akbar(2008) bahwa baik tidaknya suatu pakan buatan itu 
dilihat dari kandungan nutrisinya. Salah satunya adalah kebutuhan nutrisi 
penting untuk ikan yaitu protein, sehingga apabila kekurangan protein dalam 
kandungan pakan dapat menghambat pertumbuhan ikan. Effendie (1997) 
berpendapat tentang pertumbuhan bahwa pertumbuhan dapat dirumuskan 
sebagai bertambahnya ukuran panjang ikan atau berat ikan dalam suatu 
waktu. Faktor tersebut dipengaruhi oleh dua faktor yaitu  faktor internal dan 
eksternal. Faktor internal sebagian besar tergantung pada kondisi tubuh ikan  
atau kesehatan ikan tersebut, seperti kemampuan ikan dalam upaya 
memanfaatkan sisa energi serta protein setelah metabolisme untuk 
pertumbuhannya. Faktor eksternal seperti faktor lingkungan (Kualitas air 
media budidaya) selain itu kualitas pakan yang di berikan sangat 
mempengaruhi pada pertumbuhan ikan. Kedua faktor tersebut (Internal dan 
eksternal) akan menstabilkan keadaan dalam tubuh ikan selama pemeliharaan 
atau budidaya serta akan menunjang dalam  proses pertumbuhan ikan nila. 
4.2.2 Survival Rate (Kelangsungan Hidup) 
 Survival Rate adalah perbandingan antara jumlah individu yang hidup di 
akhir periode dengan jumlah individu yang hidup pada awal periode dalam 
populasi yang sama (Effendie, 2002). Sedangkan (Hadi, 2009) berpendapat 
bahwa ketika kelangsungan hidup ikan itu selama pemeliharaan diatas 50% 





pemeliharaan dibawah 30% termasuk dalam kategori rendah dalam 
kelangsungan hidup ikan. 
 Berdasarkan hasil yang didapat selama penelitian dilakukan untuk 
kelangsungan hidup ikan nila terbaik terdapat pada perlakuan A1 dan A3 
dengan nilai yang sama yaitu 76,6%. Hal ini disebabkan pemberian probiotik 
pada media mampu menjaga kualitas air sehingga kesehatan ikan terjaga serta 
kebutuhan pakan tercukupi. Kelangsungan hidup terendah pada perlakuan 
Kontrol dengan nilai 63,3% , hal itu di duga karena kualitas air media buruk 
sehingga mempengaruhi pada kesehatan pada ikan sehingga nafsu makan 
menurun. Hal ini sependapat dengan Amiral (2009) yaitu apabila terjadi suatu 
perubahan kondisi lingkungan tempat pemeliharaan atau budidaya melebihi 
kisaran toleransi suatu hewan dalam jangka waktu yang lama cepat atau 
lambat akan mengakibatkan kematian hewan tersebut. Jadi melihat hasil 
penelitian untukkelangsungan hidup ikan nila gesit mempunyai kelangsungan 
yang baik. 
4.2.3 Konversi pakan (Feed Conversion Ratio) 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan nilai konversi pakan 
terbaik pada A1 dan A3 yang sama- sama pada nilai 0,69%, A2 dengan nilai 
konversi pakan 0,72%, sedangkan tertinggi (terburuk) pada kontrol dengan 
nilai konversi pakan 0,88%. Hal ini memperlihatkan bahwa konversi pakan 
selama penelitian dilakukan masuk kategori efisien karena masih dibawah 
angka 2. Sebab secara pada umumnya, makanan yang di cerna atau 





tubuh ikan tersebut(Banu,2017). Sesuai hasil uji  yang telah dilakukan yaitu 
uji wilayah ganda membuktikan bahwa tidak ada hasil terbaik untuk 
perlakuan terbaik selama penelitian di lakukan. Semua perlakuan tidak 
memberikan  hasil yang lebih tinggi ataupun sebaliknya pada konversi pakan. 
Tetapi dengan melihat hasil konversi pakan selama penelitian termasuk masih 
tergolong baik sesuai dengan pendapat dari Djarijah dan saleh (1984) 
berpendapat apabila nilai konversi pakan selama penelitian semakin rendah 
maka akan terjadi efisien pakan yang di berikan kepada ikan atau sebaliknya. 
Dalam berbudidaya sebaiknya pakan yang diberikan pada ikan tidak 
berkurang atau pun berlebih karena apabila pakan di berikan pada ikan secara 
berlebihan akan menghasilkan sisa-sisa pakan pada kolam pemeliharaan 
sehingga timbul amoniak yang tinggi atau sebaliknya apabila pakan yang di 
berikan pada ikan berkurang maka akan terjadi kanibalisme pada ikan 
tersebut atau memperlambat pertumbuhan ikan tersebut. 
 Pascual (2009) berpendapat bahwa apabila nilai konversi pakan semakin 
rendah makan akan semakin baik, hal ini disebabkan jumlah pakan yang 
harus di keluarkan oleh pembudidaya untuk mencapai bobot tertentu pada 
komoditas yang di budidayakan akan menjadi berkurang, sehingga 
berpengaruh pada biaya pengluaran. Pemberian probiotik pada pakan 
bertujuan dalam pemakaian pakan lebih efesien yang artinya pakan yang 
digunakan sedikit karena daya serap dan ikan dalam mencerna pakan yang di 
berikan optimal sehingga pertumbuhan tetap baik. Faktor yang 





antara lain adalah kualitas air, jumlah dan kualitas pada pakan,  jenis atau 
spesies komoditas yang di budidayakan, umur, serta kualitas air budidaya. 
4.2.4 Kualitas Air 
 Kualitas air pada media budidaya selama penelitian berlangsung terjadi 
fluktuasi masih dalam kategori normal yang bagus untuk menunjang 
budidaya ikan nila gesit (Oreochromis niloticus). Kualitas air termasuk 
penunjang terpenting selain dari pakan serta spesies ikan dalam pendukung 
pertumbuhan dan kelangsungan pada komoditas yang di budidayakan. 
Kualitas air dapat dilihat pada (Lampiran 9) Organisme akuatik memiliki 
kisaran normal antaranya suhu ( batas atas dan bawah) yang dapat 
mendukung pertumbuhannya. Selama penelitian berlangsung suhu pada nilai 
kisaran 27 – 30 oC dengan melihat hasil pada suhu selama penelitian 
dilakukan masih di kategorikan baik untuk budidaya ikan nila gesit karena 
pada perairan yaitu pada kisaran 25 – 30oC (Khairuman, 2007). Apabila 
terjadinya peningkatan suhu makan akan terjadi respirasi hewan air dan 
semakin cepat metabolism organism akuatik, sehingga mengakibatkan 
terjadinya konsumsi oksigen terlarut yang tinggi (Monalisa, 2010). 
 Bedasarkan besarnya derajat keasaman atau pH pada perairan adalah 
tingginya kosentrasi ion hydrogen yang terkandung dalam perairan tersebut. 
Di perairan alam, nilai pH berksar pada angka 4 – 9 yang disebabkan oleh 
senyawa – senyawa kimia yang bersifat asam serta CO2. Apabila suatu 
perairan pH pada dibawah angka 4 atau melebihi angka 11 akan terjadi 





penelitian dilakukan pada kisaran angka 7,5 – 8. Melihat nilai pH pada saat 
penelitian dilakukan masih di kategorikan baik untuk suatu kegiatan budidaya 
ikan nila gesit sebab masih dalam kategori ideal seperti pada perairan asalnya 
yaitu 7 – 8,5 (Kordi, 2010). Oksigen Terlarut (DO) adalah salah satu 
parameter kualitas air terpenting ketika melakukan kegiatan budidaya ikan. 
Nilai kosentrasi oksigen terlarut akan selalu terjadi perubahan sehari 
semalam. Adanya oksigen terlarut pada perairan atau media budidaya 
bersumber dari di fusi oksigen dan adanya suatu proses dari hasil fotosintesis 
biota berklorofil yang terdapat pada perairan. Sedangkan DO (oksigen 
terlarut) selama penelitian pada media budidaya ikan nila gesit berkisar pada 
angka 5,8 – 6,9 ppm. Hal tersebut masih di kategorikan baik karena sesuai 
dengan pendapat dari (Monalisa 2010) bahwa minimal nilai angka oksigen 
terlarut untuk kegiatan budidaya ikan nila adalah pada angka 3 – 5 ppm. 
 Amoniak yang terdapat pada perairan ada 2 yaitu amoniak total (NH3 dan 
NH4
+
) dapat terionisasi, Amoniak bebas (NH3) Tidak dapat terionisasi. 
Amoniak bebas memiliki sifat toksik kepada organisme akuatik. Apabila 
kandungan amoniak bebas dalam perairan atau media budidaya terlalu tinggi 
akan mengakibatkan ikan mati, karena akan mengganggu suatu  terjadinya 
proses pengakutan oksigen oleh darah sehingga mengakibatkan terjadinya 
sufokasi. Kadar amoniak pada media pemeliharaan ikan nila gesit paling 
sedikit pada perlakuan A3 dengan nilai 0,086, A1 dengan nilai 0,162, A2 
dengan nilai 0,668, sedangkan pada kontrol dengan nilai 0,708. Melihat data 





mengurangi kandungan amoniak dalam media pemeliharaan karena sesaui 
dengan tujuannya pemberian probiotik pada media adalah untuk mengubah 
senyawa beracun menjadi tidak beracun seperti mengubah amoniak dan nitrit 
menjadi nitrogen bebas. Namun melihat hasil kandungan amoniak pada saat 
penelitian di semua perlakuan menunjukan hal tersebut masih di kategorikan 
normal untuk kegiatan pemeliharaan ikan nila sebab masih di bawah kisaran 






















KESIMPULAN DAN SARAN 
 5.1  Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan mendapatkan 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pemberian probiotik pada pakan dan media budidaya mempunyai 
pengaruh pada pertumbuhan bobot individu mutlak (gr), laju pertumbuhan 
panjang harian (cm), laju panjang mutlak (cm), Kelangsungan Hidup (%), 
dan Konversi pakan (%).  
2. Pemberian Probiotik pada pakan (Semprot) dan pemberian probiotik pada 
media (Perendaman) Merupakan perlakuan terbaik terhadap pertumbuhan 
bobot individu mutlak dengan nilai 4,5 gr. Setelah itu di ikuti oleh A2 
(pemberian probiotik pada pakan) 4,4 gr dan A1 (Pemberian probiotik 
pada media) 3,4 gr. 
3. Perlakuann A1(pemberian probiotik pada media budidaya) dan A3 
(pemberian Probiotik pada pakan dan pemberian probiotik pada media) 
merupakan perlakuan terbaik untuk kelangsungan hidup dan konversi 
pakan masing-masing nilai untuk kelangsungan hidup 76,6% dan untuk 
konversi pakan 0,69. 
4. Parameter kualitas air selama penelitian dilakukan masih dalam kategori 








5.2  Saran 
 Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disarankan 
untuk para pelaku pembudidaya benih ikan nila gesit (Oreochromis niloticus), 
untuk menambahkan probiotik pada media (perendaman) dengan dosis 1 ml/1 liter 
air dan  penambahan probiotik pada pakan (Semprot) dengan dosis 16 ml/ 1kg 
dengan perbandingan padat penebaran 1 ekor/1 liter air, Karena sesuai dengan 
hasil penelitian yang telah dilakukan memberikan efek terbaik terhadap 
pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan nila gesit. Dosis pemberian pakan 
untuk budidaya ikan nila adalah 5 % dari biomasa per hari dengan frekuensi 
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LAMPIRAN - LAMPIRAN 
Lampiran 1.  Pertumbuhan Bobot Individu (gr) Ikan nila gesit 
Perlakuan Ulangan Wo 
Minggu 
I II III IV 
A1 
1 2.3 2.6 3.6 4.9 5.7 
2 2.3 2.6 3.3 4.9 6 
3 2.3 2.5 3 4.6 5.4 
Rata – Rata         5.7 
A2 
1 1.8 2.2 3.3 5.1 6 
2 2.3 2.8 3.3 5.6 6.6 
3 1.7 2.6 3.5 5.5 6.3 
Rata – Rata         6.3 
A3 
1 2.1 2.7 3.6 5.1 6.4 
2 2.1 2.6 3.9 5.7 6.9 
3 2.2 2.5 4 5.4 6.7 
Rata – Rata         6.7 
K 
1 2.3 2.9 3.6 4.6 5.5 
2 2.2 2.6 3.5 4.3 4.8 
3 2.3 2.7 3.1 4.8 5.3 
















Lampiran 2. Pertumbuhan Bobot Individu Mutlak (Gr), Laju Pertumbuhan 
Harian(%), Pertumbuhan Relatif (Gram) Ikan Nila 









1 2.3 5.7 3.4 0.121 
2 2.3 6 3.7 0.132 
3 2.3 5.4 3.1 0.110 
Rata - Rata   5.7 3.4 0.121 
A2 
1 1.8 6 4.2 0.150 
2 2.3 6.6 4.3 0.153 
3 1.7 6.3 4.6 0.164 
Rata - Rata   6.3 4.4 0.157 
A3 
1 2.1 6.4 4.3 0.153 
2 2.1 6.9 4.8 0.171 
3 2.2 6.7 4.5 0.161 
Rata - Rata   6.7 4.5 0.161 
K 
1 2.3 5.5 3.2 0.114 
2 2.2 4.8 2.6 0.092 
3 2.3 5.3 3.0 0.107 















Lampiran 3. Pertumbuhan Bobot Biomassa (gr) Ikan Nila Gesit 
Perlakuan Ulangan Wo 
Minggu 
I II III IV 
A1 
1 2.3 25.2 28.8 39.2 45.6 
2 2.3 26 29.7 44.1 48 
3 2.3 25 24 36.8 37.8 
Rata - Rata         43.8 
A2 
1 1.8 19.8 29.7 40.8 48 
2 2.3 20.7 31.5 39.2 46.2 
3 1.7 17 27.2 44 44.1 
Rata - Rata         46.1 
A3 
1 2.1 27 32.4 45.9 51.2 
2 2.1 23.4 31.2 37.8 48.3 
3 2.2 25 36 39.6 53.6 
Rata - Rata         51.03 
K 
1 2.3 23.2 28.8 36.8 38.5 
2 2.2 26 31.5 25.8 28.8 
3 2.3 24.3 21.7 33.6 31.8 

















Lampiran 4. Pertumbuhan Bobot Biomassa Mutlak (Gr) Ikan Nila Gesit 





1 23 45,6 22.6 
2 23 48 25 
3 23 37,8 14.8 




1 18 48 30 
2 23 46,2 23.2 
3 17 44,1 27.1 




1 21 51,2 30.2 
2 21 48,3 27.3 
3 22 53,6 31.6 




1 23 38,5 15.5 
2 22 28,8 6.8 
3 23 31,8 8.8 


















Lampiran 5. Pertumbuhan Panjang Ikan Nila Gesit 
Perlakuan Ulangan LO 
Minggu 
I II III IV 
A1 
1 5.4 5.8 6.7 7.8 8.5 
2 4.9 5.5 6.5 7.7 8.6 
3 5.2 5.6 6.4 7.3 8.1 
Rata - Rata       . 8.4 
A2 
1 4.5 5.5 6.8 7.6 8.5 
2 5.1 6.1 7.4 8.7 9.7 
3 4.8 5.9 6.8 8 9.3 
Rata - Rata         9.2 
A3 
1 4.7 5.8 6.9 8 9.1 
2 5 6.1 7.4 8.5 9.8 
3 5.2 6.1 7.3 8.3 9.7 
Rata - Rata         9.6 
K 
1 4.8 5.3 5.9 6.8 7.7 
2 5.1 5.5 6.2 6.9 7.6 
3 5 5.6 6.1 6.8 7.8 

















Lampiran 6. Pertumbuhan Panjang Mutlak (Cm) Ikan Nila 




1 5.4 8.5 3.1 
2 4.9 8.6 3.7 
3 5.2 8.1 2.9 
Rata - Rata   8.4 3.3 
A2 
1 4.5 8.5 4 
2 5.1 9.7 4.6 
3 4.8 9.3 4.5 
Rata - Rata   9.2 4.4 
A3 
1 4.7 9.1 4.4 
2 5 9.8 4.8 
3 5.2 9.7 4.5 
Rata - Rata   9.6 4.6 
K 
1 4.8 7.7 2.9 
2 5.1 7.6 2.5 
3 5 7.8 2.8 

















Lampiran 7. Kelangsungan Hidup Ikan Nila Gesit 
Perlakuan Ulangan Wo 
Minggu 
(%) 
I II III IV 
A1 
1 10 9 8 8 8 80 
2 10 10 9 9 8 80 
3 10 10 8 8 7 70 
Rata - Rata           76.67 
A2 
1 10 9 9 8 8 80 
2 10 9 9 7 7 70 
3 10 10 8 8 7 70 
Rata - Rata           73.3 
A3 
1 10 10 9 9 8 80 
2 10 9 8 7 7 70 
3 10 10 9 9 8 80 
Rata - Rata           76.67 
K 
1 10 8 8 8 7 70 
2 10 10 9 6 6 60 
3 10 9 7 7 6 60 

















Lampiran 8. Konfersi pakan Ikan Nila Gesit 
Perlakuan Ulangan WO Wt F D FCR 
A1 
1 23 45.6 40.67 5.9 0.65 
2 23 48 41.3 8.8 0.66 
3 23 37.8 38.08 10.8 0.76 
Rata - Rata         0.69 
A2 
1 18 4.8 38.01 6.1 0.63 
2 23 46.2 41.65 11.8 0.72 
3 17 44.1 39.97 12.2 0.82 
Rata - Rata         0.72 
A3 
1 21 51.2 44.24 8.5 0.69 
2 21 48.3 42.42 10.5 0.72 
3 22 53.6 42.91 9.7 0.65 
Rata - Rata         0.69 
K 
1 23 38.5 39.13 10.1 0.76 
2 22 28.8 37.49 14.2 1.02 
3 23 31.8 35.98 13.4 0.87 

















Lampiran 9. Parameter Kualitas Air Selama Penelitian Ikan Nila Gesit 
(Oreochromis Niloticus)  




PT. Central Proteinaprima, Tbk. 
       
  
Shrimp Feed Marketing Laboratory 
       
            DATA KUALITAS AIR 
 
Nama FARM/OWNER : Aziz UPS 
Tgl/jam Pengambilan Sempel 
Tgl/jam Ppenerimaan Sempel 
Tgl/jam Pengecekan Sempel 
 
















       oC mg/l  ( ppm ) ( ppm ) ( ppm ) ( ppm ) 
( cell/ml 
) 
                    
A1   7,8 29 6,1 10.00 0.136 0.162 234.13 150,000 
A2   7,6 28 6,5 15.00 0.041 0.668 234.13 120,000 
A3   7,7 30 6,2 10.00 0.086 0.141 234.13 135,000 
K   7,7 29 5,8 15.00 1.337 0.708 187.79 107,500 




   
** 
: Cek di 
lab 













Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Bobot Individu Mutlak 9 100.0% 0 0.0% 9 100.0% 
 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
Bobot Individu Mutlak 
Mean 4.1000 .19149 
95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 3.6584  
Upper Bound 4.5416  
5% Trimmed Mean 4.1167  
Median 4.3000  
Variance .330  
Std. Deviation .57446  
Minimum 3.10  
Maximum 4.80  
Range 1.70  
Interquartile Range 1.00  
Skewness -.727 .717 
Kurtosis -.643 1.400 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Bobot Individu Mutlak .236 9 .160 .919 9 .387 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
H0 : Sig > alpha (normal) 





Sig = 0.370 >  alpha 0.05 
 Sig 0.370 > 0.05 untuk uji kolmogorov-smirnov maka dapat dikatakan 
pertumbuhan bobot individu mutlak benih ikan nila gesit  (oreochromis 
niloticus) dengan perbedaan pemberian probiotik pada media budidaya 




Test of Homogeneity of Variances 
Bobot Individu Mutlak   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.084 2 6 .921 
 
Sign = 0,921 > alpha 0,05 
Kesimpulan :  
maka dapat dikatakan pertumbuhan bobot individu mutlak benih ikan nila gesit  
(oreochromis niloticus) dengan perbedaan pemberian probiotik pada media 
budidaya dan pemberian probiotik pada pakan buatan buatan mempunyai ragam 




Bobot Individu Mutlak   
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 2.247 2 1.123 17.136 .003 
Within Groups .393 6 .066   
Total 2.640 8    
 
Sign Anova : 0,003 < 0,05, H1 diterima dimana pengaruh perbedaan pemberian 
probiotik pada media budidaya dan pemberian probiotik pakan buatan berbeda 








Bobot Individu Mutlak 
 Beda Perlakuan N Subset for alpha = 0.05 




A1 3 3.4000  
A2 3  4.3667 
A3 3  4.5333 




A1 3 3.4000  
A2 3  4.3667 
A3 3  4.5333 
Sig.  1.000 .456 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 























Lampiran 11. . Uji Statistik laju pertumbuhan harian (Gr) Benih Ikan Nila Gesit 
(Oreochromis niloticus) 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 




 Statistic Std. Error 
Laju Pertumbuhan Harian 
Mean .1461 .00688 
95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound .1303  
Upper Bound .1620  
5% Trimmed Mean .1467  
Median .1530  
Variance .000  
Std. Deviation .02063  
Minimum .11  
Maximum .17  
Range .06  
Interquartile Range .04  
Skewness -.743 .717 
Kurtosis -.612 1.400 
 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Laju Pertumbuhan Harian .241 9 .139 .917 9 .370 
a. Lilliefors Significance Correction 
H0 : Sig > alpha (normal) 
H1 : Sig < alpha (tidak normal) 





 Sig 0.370 > 0.05 untuk uji kolmogorov-smirnov maka dapat dikatakan laju 
pertumbuhan harian benih ikan nila gesit  (oreochromis niloticus) dengan 
perbedaan pemberian probiotik pada media budidaya dan pemberian 




Test of Homogeneity of Variances 
Laju Pertumbuhan Harian   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.101 2 6 .905 
 
Sign = 0,905 > alpha 0,05 
Kesimpulan :  
maka dapat dikatakan pertumbuhan bobot individu mutlak benih ikan nila gesit  
(oreochromis niloticus) dengan perbedaan pemberian probiotik pada media 
budidaya dan pemberian probiotik pada pakan buatan buatan mempunyai ragam 





Laju Pertumbuhan Harian   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups .003 2 .001 16.899 .003 
Within Groups .001 6 .000   
Total .003 8    
 
Sign Anova : 0,003 < 0,05, H1 diterima dimana pengaruh perbedaan pemberian 
probiotik pada media budidaya dan pemberian probiotik pakan buatan berbeda 










Laju Pertumbuhan Harian 
 Beda Perlakuan N Subset for alpha = 0.05 




A1 3 .1210  
A2 3  .1557 
A3 3  .1617 




A1 3 .1210  
A2 3  .1557 
A3 3  .1617 
Sig.  1.000 .457 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
 
Hasil : 

























Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Laju pertumbuhan 
Panjang Mutlak 




 Statistic Std. Error 
Laju pertumbuhan 
Panjang Mutlak 
Mean 4.0556 .22798 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 3.5298  
Upper Bound 4.5813  
5% Trimmed Mean 4.0784  
Median 4.4000  
Variance .468  
Std. Deviation .68394  
Minimum 2.90  
Maximum 4.80  
Range 1.90  
Interquartile Range 1.15  
Skewness -.839 .717 
Kurtosis -.752 1.400 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Laju pertumbuhan Panjang 
Mutlak 
.248 9 .116 .876 9 .144 
a. Lilliefors Significance Correction 
H0 : Sig > alpha (normal) 





Sig = 0.114 > alpha 0.05 
 Sig 0.114 > 0.05 untuk uji kolmogorov-smirnov maka dapat dikatakan 
pertumbuhan panjang mutlak benih ikan nila gesit  (oreochromis niloticus) 
dengan perbedaan pemberian probiotik pada media budidaya dan 





Test of Homogeneity of Variances 
Laju pertumbuhan Panjang Mutlak   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.121 2 6 .386 
 
Sign = 0,386 > alpha 0,05 
Kesimpulan :  
maka dapat dikatakan pertumbuhan panjang mutlak benih ikan nila gesit  
(oreochromis niloticus) dengan perbedaan pemberian probiotik pada media 
budidaya dan pemberian probiotik pada pakan buatan buatan mempunyai ragam 




Laju pertumbuhan Panjang Mutlak   
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 3.102 2 1.551 14.542 .004 
Within Groups .640 6 .107   
Total 3.742 8    
 
Sign Anova : 0,004 < 0,05, H1 diterima dimana pengaruh perbedaan pemberian 
probiotik pada media budidaya dan pemberian probiotik pakan buatan berbeda 









Laju pertumbuhan Panjang Mutlak 
 Beda Perlakuan N Subset for alpha = 0.05 




A1 3 3.2333  
A2 3  4.3667 
A3 3  4.5667 




A1 3 3.2333  
A2 3  4.3667 
A3 3  4.5667 
Sig.  1.000 .482 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
Hasil: 


























Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 




 Statistic Std. Error 
Kelangsungan Hidup 
Mean 75.5556 1.75682 
95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 71.5043  
Upper Bound 79.6068  
5% Trimmed Mean 75.6173  
Median 80.0000  
Variance 27.778  
Std. Deviation 5.27046  
Minimum 70.00  
Maximum 80.00  
Range 10.00  
Interquartile Range 10.00  
Skewness -.271 .717 
Kurtosis -2.571 1.400 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Kelangsungan Hidup .356 9 .002 .655 9 .000 
a. Lilliefors Significance Correction 
H0 : Sig > alpha (normal) 
H1 : Sig < alpha (tidak normal) 





 Sig 0.000 < 0.05 untuk uji kolmogorov-smirnov maka dapat dikatakan 
kelangsungan hidup benih ikan nila gesit  (oreochromis niloticus) dengan 
perbedaan pemberian probiotik pada media budidaya dan pemberian 




Test of Homogeneity of Variances 
Kelangsungan Hidup   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.000 2 6 1.000 
Sign = 1000> alpha 0,05 
Kesimpulan :  
maka dapat dikatakan kelangsungan hidup benih ikan nila gesit  (oreochromis 
niloticus) dengan perbedaan pemberian probiotik pada media budidaya dan 

























Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
FCR 9 100.0% 0 0.0% 9 100.0% 
 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
FCR 
Mean .7000 .02055 
95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound .6526  
Upper Bound .7474  
5% Trimmed Mean .6972  
Median .6900  
Variance .004  
Std. Deviation .06164  
Minimum .63  
Maximum .82  
Range .19  
Interquartile Range .09  
Skewness .893 .717 
Kurtosis .246 1.400 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
FCR .186 9 .200
*
 .918 9 .380 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
H0 : Sig > alpha (normal) 
H1 : Sig < alpha (tidak normal) 





 Sig 0.370 > 0.05 untuk uji kolmogorov-smirnov maka dapat dikatakan laju 
pertumbuhan harian benih ikan nila gesit  (oreochromis niloticus) dengan 
perbedaan pemberian probiotik pada media budidaya dan pemberian 
probiotik pada pakan buatan buatan mempunyai distribusi normal 
Uji Homogenitas 
 
Test of Homogeneity of Variances 
FCR   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.011 2 6 .418 
 
Sign = 0,418 > alpha 0,05 
Kesimpulan :  
maka dapat dikatakan konversi pakan untuk benih ikan nila gesit  (oreochromis 
niloticus) dengan perbedaan pemberian probiotik pada media budidaya dan 





FCR   
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups .002 2 .001 .265 .776 
Within Groups .028 6 .005   
Total .030 8    
 
Sign Anova : 0,776 < 0,05, H1 ditolak dimana pengaruh perbedaan pemberian 
probiotik pada media budidaya dan pemberian probiotik pakan buatan tidak 



















A3 3 .6867 
A1 3 .6900 
A2 3 .7233 




A3 3 .6867 
A1 3 .6900 
A2 3 .7233 
Sig.  .547 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
 
Hasil : 




















Lampiran 15. Foto – Foto Kegiatan selama penelitian berlangsung 
 
Gambar 1. Pengisian air 
 
Gambar 2. Pemasangan batu aerasi 
 






Gambar 4. Sampling Ikan 
 






Gambar 6. Cek Kualitas air 
 
Gambar 7. Pemberian Probiotik pada media dan pakan 
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